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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Wilayah

Letak suatu daerah di permukaan bumi dapat dilihat dari beberapa tinjauan, seperti; letak administrasi, astronomis dan ekonomis. Letak administrasi adalah letak suatu tempat bila dikaitkan dengan wilayah administrasi lain disekitarnya; letak astronomis adalah letak suatu tempat dikaitkan dengan koordinat titik di permukaan bumi yang dinyatakan dengan lintang dan bujur; sedangkan letak ekonomis adalah posisi suatu tempat yang dapat berinteraksi dengan daerah lain sehingga dapat memberikan nilai lebih secara ekonomis daerah yang bersangkutan.

Luas wilayah Kabupaten Klaten adalah 655.56 Ha. Kabupaten Klaten secara adminstratif terbagi menjadi 26 Kecamatan dan 401 desa/ kelurahan. Secara astronomis Kabupaten Klaten terletak di antara 07 derajat 30’ LS – 07 derajat 45’ LS dan 110 derajat 30’ BT – 110 derajat 45’ BT, serta wilayahnya diapit oleh gunung Merapi dan pegunungan Seribu yang mempunyai ketinggian berkisar antara 75 m sampai 2.911 m di atas permukaan air laut (dpal). Secara adminstratif memiliki batas sebagai berikut:

Sebelah Utara 
: Kabupaten Boyolali

Sebelah Timur 
: Kabupaten Sukoharjo

Sebelah Selatan 
: Kabupaten Gunung Kidul (DIY)

 Sebelah Barat 
: Kabupaten Sleman (DIY)

Letak Kabupaten Klaten sangat strategis karena berada diantara tiga kota besar yaitu Yogyakarta (30 km), Surakarta atau Solo (30 km) dan Semarang (100 km) yang memungkinkan berinteraksi dengan ketiga kota tersebut. Ketiga kota tersebut memiliki daya tarik karena merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, budaya dan pendidikan. Posisi seperti ini menjadikan Klaten cepat berkembang, baik dari aspek penduduk, pendidikan, sosial, ekonomi, budaya maupun aspek lain. Tersedianya fasilitas seperti Bandara Internasional Adi Sumarmo di Solo, tersedianya jalur transportasi darat yang menghubungkan ketiga kota tersebut, adanya Bandara Ahmad Yani dan Pelabuhan Laut Tanjung Mas di Semarang serta keberadaan Bandara Adi Sucipto dan status Yogyakarta sebagai kota Pendidikan mempunyai implikasi terhadap perkembangan Kabupaten Klaten. Kenyataan menunjukkan bahwa Solo, Klaten dan Yogyakarta merupakan tiga kota yang bersambung, hal ini dapat dilihat dari aglomerasi pemukiman sepanjang jalan utama Yogya – Solo, lebih-lebih dengan terealisasinya jalan tol Solo – Semarang yang akan datang akan berdampak  pula terhadap perkembangan Kabupaten Klaten.

2.2 Obyek Wisata
Obyek dan daya tarik wisata (ODTW) adalah keseluruhan potensi atraksi atau sumber daya wisata, baik berupa sumber daya wisata alam maupun budaya, potensi lainnya yang dapat dikembangkan untuk menarik kunjungan wisatawan baik dari nusantara maupun mancanegara. Menurut Inskeep (1999), daya tarik wisata terbagi dalam tiga jenis
, yaitu :
a) Daerah Klaten sebagai obyek wisata alam 

Obyek dan daya tarik wisata alam (natural attractions) yaitu obyek dan daya tarik yang berhubungan dengan lingkungan alam, termasuk di dalamnya adalah iklim, pemandangan alam, pantai dan laut flora dan fauna (akuarium, kebun raya, kebun binatang). Fenomena alamiah lain (pegunungan, fenomena geologis, gua, geyser, aktivitas vulkanologis, sumber air panas dan lainnya), taman dan area konservasi (taman nasional, cagar alam), wisata kesehatan (tempat-tempat dengan sumber air panas, spa dan lainnya).

b) Daerah Klaten sebagai obyek wisata budaya
Obyek dan daya tarik wisata budaya (cultural attractions) yaitu obyek dan daya tarik yang berhubungan dengan aktivitas manusia. Atraksi-atraksi yang termasuk di dalamnya adalah situs arkeologis, sejarah dan budaya (monumen, bangunan/ kota/ daerah bersejarah, budaya dan adat istiadat).
c) Daerah Klaten sebagai obyek wisata buatan
Obyek daya tarik yang bersifat buatan (special types of attractions), yaitu obyek dan daya tarik wisata yang tidak termasuk dalam kategori obyek dan daya tarik wisata alam dan budaya, yang diciptakan secara artificial (buatan) 
2.3 Berita On-line
Merupakan fasilitas untuk menyajikan informasi/ berita-berita di daerah Kabupaten Klaten yang berhubungan dengan kegiatan kepariwisataan dan hal-hal yang mendukung kepariwisataan di daerah Klaten dengan menggunakan alat bantu komputer.
2.4 Sarana Wisata
Kota Klaten terletak pada jalur utama Yogyakarta - Surakarta, sebagai kota yang mempunyai potensi cukup dibidang kepariwisataan dan telah pula dilengkapi dengan sarana dan prasarana. Ada pun sarana dan prasarana yang tersedia antara lain : Hotel, Biro Perjalanan Wisata, Gedung Pertemuan, Panti Pijat Tradisional dan Rumah Makan.
2.5 Sistem Informasi
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan, maka dari itu informasi di dapat dari Sistem Informasi (information system) atau information processing system.
2.5.1 Sistem

Pada dasarnya sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
. Elemen yang membentuk sebuah sistem adalah tujuan, masukan, keluaran, proses, mekanisme pengendalian dan umpan balik.
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).
2.5.2 Informasi
Raymon McLeod JR (1996), mendefinisikan informasi adalah data yang telah diproses atau data yang memiliki arti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang
. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. 

Dari definisi sistem dan informasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
Sistem Informasi itu sendiri adalah serangkaian kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) berupa informasi untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan tertentu. 
2.6 Basis Data (Database)
Secara definisi, basis data adalah suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu
. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi. Basis data dapat disimpan pada kertas, tetapi komputer juga dapat menyediakan basis data yang bisa digunakan langsung dan diakses melalui bahasa pemrograman maupun melalui aplikasi khusus. 

Relational Database Management System (RDBMS – Sistem Manajemen Database Relasional) digunakan untuk menyimpan informasi yang orang dapat melihatnya dengan cara yang berbeda. RDBMS terdiri dari suatu database, table, record, field, indeks, query dan view.
Tabel adalah sekelompok record data, masing-masing berisi informasi yang sejenis. Record adalah Entri tunggal dalam tabel; entri tersebut terdiri dari sejumlah field data. Field adalah item tertentu dari data dalam record. Indeks adalah tipe tabel tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci atau field (yang ditetapkan oleh pemakai) dan pointer ke lokasi yang sebenarnya. Nilai-nilai ini dan pointer ini disimpan dalam urutan tertentu (sekali lagi ditetapkan oleh pemakai) dan mungkin digunakan untuk menyajikan data dalam urutan database. Query adalah perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. Meskipun perintah SQL dapat dijalankan langsung dari program, query mengijinkan untuk memberi nama perintah dan menimpanya dalam database itu sendiri. Ini berguna, jika perintah-perintah SQL sering dipakai, sebagaimana perintah yang memanggil record untuk laporan tertentu. Bila query disimpan dalam database, biasanya kompilasi. Kompilasi query memperbaiki kinerja program karena mesin database tidak harus menterjemahkan (menguraikan) perintah SQL. Filter sebenarnya bukan merupakan bagian dari database, namun ia digunakan bersama urutan indeks sdan sort untuk menentukan data mana yang diproses atau ditampilkan. Filter adalah kondisi yang dikenakan pada data, seperti “Nama keluarga yang huruf depannya M”. View data terdiri atas sejumlah record yang tampak (atau diproses) dan urutan penampilannya (pemrosessannya). View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks. 
2.6.1 Kegunaan Basis Data

Penyusunan basis data digunakan untuk masalah-masalah pada penyusunan, yaitu:

a) Redundansi dan Inkonsistensi

Redundansi adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.
b) Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu data dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan.

c) Isolasi data untuk standarisasi  

Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.
1) Masalah keamanan (security): tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses suatu data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.

2) Masalah kesatuan: database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.
3) Masalah kebebasan data: perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.6.2 Normalisasi
Proses normalisasi mempunyai pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database optimal.
Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari:

a) Bentuk tidak normal (Unnormadized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.
b) Bentuk normal kesatu (1NF/ First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record dari satu record dan nilai dari field-field berupa otomic value.
c) Bentuk normal ke dua (2NF/ Second Normal Form)

Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/ primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dan dapat mewakili atribut lainnya yang menjadi anggotanya.
d) Bentuk Normal ke tiga (3NF/ Thrid Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ke tiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.
e) Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Add Normal Form mempunyai pelaksanaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke satu dan setiap atribut harus begantung fungsi pada atribut superkey.
2.7 Diagram Alir (Flowchart)
Sebuah diagram alir berisi serangkaian simbol dan hubungan diantara mereka. Sebuah diagram dapat melukiskan sejumlah kegiatan pengolahan informasi yang berkisar dari konfigurasi komputer sampai tahap-tahap terinci sebuah program. (Tetapi pembuatan diagram alir program secara terinci telah kurang populer karena besarnya usaha yang terlibat dan karena sulit diperbaiki jika programnya berubah). Pada gambar 2.1 ditunjukkan beberapa contoh simbol yang digunakan dalam diagram alir (flowchart) :
	Proses
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	Masukan – Keluaran
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	Tempat Penyimpanan
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	Pengujian
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	Pemberian Nilai Awal

[image: image5]
	Awal/ Akhir Program
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	Dokumen atau Laporan
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	Tampilan
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	Penyimpanan File
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	Arus Informasi
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	Manual Input
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Gambar 2.1 Simbol Diagram Alir (Flowchart)
2.8 Data Flow Diagram (DFD)
Pendekatan analisis terstruktur diperkenalkan oleh DeMarco (1978) kemudian Chris Gane dan Trish Sarson (1979) melalui buku metodologi struktur analisis dan desain sistem informasi. Mereka menyarankan menggunakan data flow diagram dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Adapun pengertian data flow diagram adalah suatu jaringan yang menggambarkan suatu sistem automatic/ komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.

Simbol atau lambang yang digunakan dalam data flow diagram antara lain untuk mewakili:

1. external entity (kesatuan luar) atau boundary (batasan sistem)

2. data flow (arus data)

3. process (proses)

4. data store (simpanan data)
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	EXTERNAL ENTITY

Simbol ini digunakan utuk menggambarkan asal dan tujuan data.
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	PROSES

Simbol ini digunakan untuk memproses pengolahan atau transformasi data.
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	DATA FLOW

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan aliran data yang berjalan.
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	DATA STORE

Simbol ini digunakan untuk mengambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.


Gambar 2.2 Simbol Diagram Alir Data

Langkah-langkah dalam pembuatan DFD dibagi menjadi 3 (tiga) tingkat konstruksi DFD, yaitu sebagai berikut:

1. Diagram Konteks

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari seluruh sistem yang ada.

2. Diagram Nol

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.

3. Diagram Detail

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol.

2.9 Internet
Internet berasal dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk suatu jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya
. Internet dapat digambarkan sebagai sebuah jaringan dengan wilayah yang luas yang menjangkau berbagai lokasi geografi. Setiap lokasi di dalam jaringan besar ini terdiri dari kelompok komputer-komputer yang secara relatif sangat dekat antara yang satu dengan lainnya dan saling terhubung dengan hardware dan kabel.

User berkomunikasi dari satu lokasi dengan lokasi yang lain menggunakan sebuah protokol yang dikenal sebagai IP (Internet Protocol). Protocol ini berjalan pada setiap komputer yang terhubung dengan internet, memastikan tidak terjadi gangguan komunikasi dan komputer-komputer yang terhubung jaringan dapat berkomunikasi dan saling bertukar data secara benar.
2.9.1 World Wide Web (WWW)
World Wide Web (WWW) adalah jaringan beribu-ribu komputer yang dikategorokan menjadi dua : Client dan Server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-sever. Dalam cara kerja dari www ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser
.

Web adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain
. Web site adalah lokasi di World Wide Web. Ketika akan menampilkan halaman, browser terhubung dengan web site tersebut untuk mendapatkan informasi. 
2.9.2 Home Page 

Home Page merupakan halaman pertama atau sampul dari suatu web site yang biasanya berisi tentang apa dan siapa dari perusahaan atau instansi atau organisasi pemilik web site tersebut. Jadi pada dasarnya home page merupakan sarana dasar untuk memperkenalkan secara singkat apa yang menjadi isi dari keseluruhan web site dari suatu organisasi atau pribadi
2.9.3 Web Browser
Untuk mengakses web memerlukan suatu program yang disebut Web Browser atau biasa disebut browser saja. Browser merupakan suatu program yang dirancang untuk mengambil informasi dari suatu server komputer pada jaringan Internet
. Informasi ini biasa dikemas dalam suatu page-page atau halaman-halaman. Setiap Page bisa memiliki beberapa link yang menghubungkan web page tersebut ke sumber informasi lainnya. Jika suatu link diklik, browser akan melihat alamat dari tujuan link tersebut dan kemudian mencarinya di web server. Jika browser menemukan alamat dari tujuan link, browser akan menampilkan informasi yang ada dan jika tidak menemukan browser akan memberikan suatu pesan yang menyatakan bahwa alamat dari tujuan link tidak dapat ditemukan. 
Beberapa contoh browser yaitu Internet Explorer, Netscape Navigator, Modzilla dan lain sebagainya. 
2.10 Sekilas Tentang Dreamweaver MX
Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh Macromedia. Dengan program ini seorang programmer web dapat dengan mudah membuat dan mendesain web-nya.

Dreamweaver MX adalah editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dengan adanya program ini kita tidak akan susah mengetik script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program yang lainnya. 

Sebagai editor Dreamweaver MX mempunyai sifat yang WYSIWYG dibaca (Waysiwig), artinya apa yang kamu lihat akan kamu peroleh (What You See Is What You Get). Dengan kelebihan ini, seorang programmer dapat langsung melihat hasil buatannya tanpa harus dibuka di browser.

Dreamweaver MX memiliki dua bentuk layer, yaitu bentuk halaman Design dan halaman code. Hal ini akan memudahkan dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver MX selain mendukung pembuatan web yang berbasis HTML, juga dapat mendukung program-program web yang lain diantaranya PHP, ASP, Perl, Javascript. 
2.11 PHP 
PHP adalah sebuah bahasa yang berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses dalam server, serta dapat digunakan dengan bahasa HTML atau dokumen secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP yang mirip dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Menurut pengakuan beberapa pemakai PHP yang berpengalaman di bidang bahasa pemrograman web, PHP meningkatkan kecepatan dari proses script dan cukup stabil. Selain itu, PHP adalah aplikasi bahasa web yang open source dan bisa memperolehnya dengan gratis dari site official-nya di http://www.php.net dapatkan versi terbaru dari PHP untuk menghindari adanya bug dan security hole.
PHP sebagai alternative lain memberikan solusi sangat murah (karena gratis digunakan) dan dapat berjalan di berbagai jenis plat form. Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama dilingkungan  Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT dan Machintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.

Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.
Dengan luasnya cakupan sistem operasi yang mampu menjalankan PHP dan ditambah begitu lengkapnya fungsi-fungsi program (tersedia lebih dari 400 fungsi di PHP yang sangat berguna) tidak heran jika PHP ini semakin menjadi trend di kalangan programmer web. Konon saat ini lebih dari satu juta situs web menggunakan PHP sebagai script pemrogramannya.         
2.12 MySQL 
MySQL merupakan perangkat lunak pengolah basis data. MySQL merupakan perangkat lunak yang bersifat open source yang menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa standarnya. SQL sendiri singkatan dari Structured Query. MySQL bersifat free (tidak perlu membayar untuk menggunakanya) bila digunakan di software non Microsoft, sedangkan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.

Dengan MySQL web database serta script PHP, mampu membangun sebuah homepage database. Namun yang menyenangkan adalah kemudahan untuk instalasi, penggunaan dan yang lebih penting semuanya tersedia di internet secara gratis.
Dengan PHP, MySQL juga dapat diakses dengan perantara ODBC (Open Database Connectivity) sehingga dapat dibaca dengan program aplikasi semacam Visual FoxPro atau Visual Basic maupun program yang lain semacam C.
Distribusi binary dari MySQL ini dapat ditemui untuk beberapa macam sistem operasi mulai SUN, Linux, Windows NT, FreeBSD, NetBSD sampai untuk Windows 9x. Bagi yang senang atau terbiasa bereksperimen dan mencoba hal-hal yang baru, MySQL dapat diterapkan dimesin Linux. Untuk men-download binary source MySQL, dapat masuk ke http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com.  
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